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ABSTRACT 

 

Brown rice is a type of rice can be grown on land that is less water (upland). Brown rice has anthocyanin as an 
antioxidant. The purpose of this study was to identify brown rice agronomics characters that can be used as 
selection criteria to obtain brown rice which high anthocyanin. The experiment was conducted at the 
greenhouse of Agriculture Faculty, UNS using completed randomized block design consisting of 5 local varieties 
namely Mandel Wonogiri, Segreng Gunung Kidul, Segreng Boyolali, Segreng Wonogiri 1, and Segreng 
Wonogiri 2. Analysis of the data using the model Singh and Chaudhary (1979) are displayed in the form of a 
matrix correlation. Anthocyanin assays using the differential pH test method. The results showed that there was 
no difference between the anthocyanin content of varieties, but there is a tendency Segreng Boyolali varieties 
containing anthocyanins and Mandel Wonogiri higher. In general, varieties tested showed different potential 
yield, except Mandel Wonogiri varieties have low yield. The character of the total number of tillers, panicle 
length, and number of panicles per hill showed a strong correlation coefficient with the results. Plant height, 
number of panicles per hill, and the weight of 1000 seeds showed a high correlation coefficient with anthocyanin 
content. 
Keywords : anthocyanin, brown rice, genetic and phenotypic correlations 

PENDAHULUAN 

 Beras (Oriza sativa L.) memiliki berbagai macam 
varietas. Seperti beras putih, beras coklat, beras 
merah, beras hitam, beras ketan putih, dan beras 
ketan hitam. Beras ketan putih dan ketan hitam 
memiliki rasa manis dan lengket, berbeda dengan 
beras merah dan beras hitam yang memiliki rasa agak 
manis dan pera, maupun beras putih yang memiliki 
rasa netral sehingga cocok dimakan bersama lauk 
pauk.  
 Sampai saat ini,

1
sebagian besar masyarakat 

belum mengetahui manfaat beras merah. Sebenarnya 
beras merah mengandung senyawa antosianin yang 
mampu mencegah berbagai penyakit, seperti kanker, 
kolesterol, dan jantung koroner. Beras merah 
merupakan sumber protein dan mineral, seperti 
selenium yang dapat meningkatkan daya tahan tubuh, 
serta sumber vitamin B yang dapat menyehatkan sel-
sel syaraf dan sistem pencernaan. Beras merah juga 
memiliki kandungan serat yang tinggi sehingga dapat 
mencegah konstipasi (Fitriani 2006).  
 Padi beras merah banyak ditanam terutama di 
Asia Selatan, Italia, Yunani, dan Amerika Serikat.  
Di Cina, beras berwarna dipercaya sebagai makanan 
sehat, tetapi belum ada penelitian yang membuktikan 
bahwa mengonsumsi beras merah dan hitam 
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berpengaruh pada penyakit athero-sklerosis atau 
pembuluh darah (Ling et al. 2001). Beberapa jenis 
beras merah lokal di daerah Amerika Utara memiliki 
kadar protein antara 10-14%, kadar lemak antara 2-
3% serta kadar karbohidrat yang tinggi, yaitu diatas 
70% (Gealy dan Bryant 2009). Kadar protein beras 
merah lebih tinggi dibandingkan dengan beras putih 
pecah kulit yang memiliki kandungan protein sekitar 
7%, bahkan beras putih yang telah mengalami proses 
penggilingan hanya mengandung 5% protein 
(Heinemann et al. 2005). 
 Warna merah pada beras dipengaruhi oleh 
senyawa antosianin (Maekawa 1998). Warna merah 
dari lapisan bekatul ini berasal dari antosianin yang 
bersifat antioksidan (Perera dan Jansz 2000). 
Senyawa antosianin merupakan pigmen merah yang 
terdapat pada lapisan beras (perikarp dan tegmen), 
yang juga terdapat pada setiap bagian gabah (Chang 
dan Bardenas 1965). Selain pada padi-padian, 
antosianian juga terdapat pada buah-buahan, kacang-
kacangan, serealia, sayuran dan beberapa bahan 
pangan lainnya (Suda et al. 2003). Berdasarkan 
penelitian Xia et al. (2006), beras merah dan beras 
hitam mengandung antioksidan jenis antosianin yang 
dapat digunakan dalam terapi hipolipidemik, 
menstabilkan pembentukan plak atherosklerosis dan 
meningkatkan level antioksidan pada kelinci yang 
diberi diet tinggi kolesterol. 
 Beras merah merupakan jenis padi gogo yang 
dapat ditanam di daerah kurang air. Beberapa wilayah 
di Kabupaten Boyolali, Gunung Kidul, dan Wonogiri 
mengalami kekeringan apabila musim kemarau. Maka 
dari itu, banyak petani di daerah tersebut menanam 
padi beras merah karena dapat bertahan hidup dan 
tumbuh dalam kondisi yang kurang air. 
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 Berdasarkan ketiga tempat tersebut, terdapat 
beberapa varietas lokal padi beras merah seperti 
varietas Mandel Wonogiri, Segreng Gunung Kidul, 
Segreng Boyolali, Segreng Wonogiri 1, dan Segreng 
Wonogiri 2. Kristamtini dan Purwaningsih (2009) 
dalam penelitiannya menjelaskan bahwa ada lima 
jenis padi beras merah lokal asal DIY, yaitu Mandel 
(Gunung Kidul), Segreng (Gunung Kidul), Cempo 
merah (Sleman), Saodah merah (Bantul) dan Andel 
merah. 
 Varietas padi yang menjadi pilihan saat ini adalah 
padi tipe baru (PTB) yaitu tipe padi yang dirumuskan 
oleh IRRI (Khush 1995; 1999). Prototipe PTB memiliki 
sifat penting seperti jumlah anakan produktif sedang 
(8−10/rumpun), jumlah gabah per malai bernas 
(200−250 gabah/malai), tinggi tanaman sedang 
(80−100 cm), bentuk daun tegak berwarna hijau tua, 
berumur sedang (100−120 hari), perakaran vigor dan 
dalam, tahan OPT. Sifat-sifat ini sangat penting untuk 
mencapai potensi hasil yang tinggi. 
 Kelima varietas tersebut belum diketahui potensi 
hasil dan kandungan antosianin. Berdasarkan 
permasalahan tersebut, untuk mendapatkan varietas 
padi beras merah yang memiliki potensi hasil dan 
kandungan antosianin tinggi, maka diperlukan proses 
pemuliaan tanaman melalui proses seleksi.  
 Seleksi tanaman merupakan suatu metode 
pemuliaan tanaman yang berguna untuk 
mendapatkan genotipe unggul. Terdapat berbagai 
macam karakter tanaman. Suatu karakter dapat 
digunakan sebagai kriteria seleksi apabila terdapat 
hubungan yang nyata antara suatu karakter dengan 
karakter yang dituju. Hubungan yang nyata antara 
karakter hasil dengan karakter komponen hasil 
tanaman padi beras merah dapat diketahui dengan 
menggunakan analisis korelasi (Aryana 2009). Selain 
itu, Musa (1978) dalam Aryana (2009) mengatakan 
bahwa pengetahuan mengenai korelasi antar karakter 
agronomi suatu tanaman dengan daya hasil memiliki 
peranan penting untuk seleksi simultan pada 
beberapa karakter. 
 Pemuliaan tanaman berjalan dinamis dan terus 
berlanjut. Bersifat dinamis karena adanya keadaan 
lingkungan yang terus berubah dari masa kemasa. 
Sebagai contoh sejalan dengan perkembangan 
jaman, selera konsumen atas bahan makanan 
berbeda. Hal ini mendorong agar tanaman dan 
lingkungan dapat bekerja secara optimal, sehingga 

pemuliaan tanaman terus selalu berkembang.  Terus 
berlanjut berarti kegiatan pemuliaan berjalan secara 
berkesinambungan. Gepts dan Hancock (2006) dalam 
penelitiannya mengatakan bahwa pemuliaan 
merupakan ilmu terapan yang multidisiplin, dengan 
menggunakan beragam ilmu lainnya, seperti genetika, 
sitogenetik, agronomi, botani, fisiologi, patologi, 
entomologi, genetika molekuler, biokimia, statistika 
dan bioinformatika. 
 Salah satu tujuan dari pemuliaan tanaman adalah 
mendapatkan varietas padi yang berumur genjah. 
Padi umur genjah dapat meningkatkan intensitas 
tanam dan pemanfaatan lahan.  Padi berumur genjah 

mempunyai nilai ekonomi tinggi karena 
pertumbuhannya cepat, mampu berkompetisi dengan 
gulma dan memerlukan air relatif sedikit selama 
pertumbuhan, sehingga mengurangi biaya penge-
lolaan (Khush 1995, Khush et al. 2001). Penelitian ini 
bertujuan untuk mengkaji korelasi sifat-sifat agronomi 
dengan daya hasil dan kandungan antosianin.  

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menguji 5 varietas lokal padi beras 
merah dari daerah Boyolali, Gunung Kidul, dan 
Wonogiri dengan nama varietas Segreng Boyolali, 
Mandel Wonogiri, Segreng Gunung Kidul, Segreng 
Wonogiri 1 dan Segreng Wonogiri 2. Menggunakan 
Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) dengan 
5 ulangan (blok). 
 Penanaman dilakukan pada media tanam dalam 
polybag (campuran tanah dengan pupuk kandang). 
Setiap polybag berisi 2 tanaman. Pemupukan 
dilakukan dengan 200 kg ha

-1
 urea, 100 kg ha

-1
 SP-

36, dan 150 kg ha
-1

 KCl. Variabel-variabel yang 
diamati adalah tinggi tanaman, total jumlah anakan, 
jumlah anakan produktif, panjang malai, jumlah malai 
per rumpun, berat 1000 biji, berat gabah per rumpun, 
jumlah gabah per malai, dan kandungan antosianin. 
Pengamatan kadar antosianin menggunakan metode 
uji pH diferensial (Giusti dan Wrolstad 2001), ditera 
pada panjang gelombang A510-A700 untuk setiap 
larutan buffer pH 1,0 dan pH 4,5. Hasil analisis dibaca 
dengan menggunakan spektrofotometer. Analisis data 
dilakukan dengan menggunakan analisis varian 
(Anova) dan DMRT. Analisis Korelasi antar karakter 
dengan menggunakan analisis kovarian model Singh 
dan Chaudhary (1979) sebagaimana pada Tabel 1.  

Tabel 1. Analisis Kovarian Rancangan Acak Kelompok 

Sumber Keragaman (SK) Derajat bebas (db) Kovarian Nilai Harapan Kovarian 

Kelompok r-1 - - 

Genotipe g-1 K2 Kov e + r Kov g.xy 
Galat (r-1)(g-1) K1 Kov e.xy 

Total rg(-1) - - 

 
 Tabel 1 merupakan metode korelasi genotipe dan 
fenotipe antar dua karakter, dengan : 

 𝐾2 − 𝐾1

𝑟
 

𝐾𝑜𝑣𝑓.𝑥𝑦 =  𝐾𝑜𝑣𝑔.𝑥𝑦 +  𝐾𝑜𝑣𝑒.𝑥𝑦 

K1 = Jumlah hasil kali kuadrat tengah galat karakter 
x dengan y. 

K2 = Jumlah hasil kali kuadrat tengah genotipe 
karakter x dengan y. 

 Nilai koefisien korelasi fenotipe dan genotipe 
antara karakter x dan y dihitung dengan rumus 
sebagai berikut : 
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  𝑟𝑝 =
𝐾𝑜𝑣𝑝.𝑥𝑦

√𝜎𝑝
2𝑥.𝜎𝑝

2𝑦
  𝑟𝑔 =

𝐾𝑜𝑣𝑔.𝑥𝑦

√𝜎𝑔
2𝑥.𝜎𝑔

2𝑦
 

dengan: 
rp  = koefisien korelasi fenotipik 
rg = koefisien korelasi genotipik 
Kov p.xy = peragam (kovarian) fenotipik antar karakter 

x dan y 
Kov g.xy = peragam (kovarian) genotipik antar 

karakter x dan y 
σ

2
 px = ragam fenotipik karakter x 

σ
2
 py = ragam fenotipik karakter  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pertumbuhan dan Hasil 

 Rata-rata dan hasil uji DMRT dari variabel-variabel 
pertumbuhan dapat dilihat pada Tabel 2. Varietas 
Mandel Wonogiri memiliki rata-rata tinggi tanaman 

paling tinggi dan berbeda nyata dengan varietas lain. 
Hal ini serupa dengan penelitian Kristamtini dan 
Purwaningsih (2009) yang menyatakan bahwa padi 
beras merah varietas Mandel menunjukkan nilai 
tertinggi untuk parameter tinggi tanaman. 

Pada variabel total jumlah anakan dan jumlah 
anakan produktif, varietas Mandel Wonogiri memiliki 
rata-rata paling rendah dibanding varietas lain. Tetapi 
hasil analisis DMRT menunjukkan bahwa varietas 
Mandel Wonogiri tidak berbeda nyata dengan varietas 
Segreng Gunung Kidul, Segreng Boyolali, dan 
Segreng Wonogiri 1. Menurut BPTPY (2006), varietas 
Mandel dapat menghasilkan 7 anakan pada tanah 
alfisol. Sutardi, Kristamtini, dan Widyayanti (2011) 
juga menyatakan bahwa jumlah anakan produktif 
terendah dicapai oleh varietas Mandel Handayani. 

Tabel 2. Rata-rata Variabel Pertumbuhan 

 Varietas 
Variabel Pertumbuhan 

TT TJA JAP 

Mandel Wonogiri 166,74 c 7,04   a 6,18   a 
Segreng Gunung Kidul 127,54 ab 11,33 ab 10,67 ab 
Segreng Boyolali 120,47 a 9,04   a 7,59   a 
Segreng Wonogiri 1 128,25 ab 17,11 b 14,51 b 
Segreng Wonogiri 2 136,89 b 12,18 ab 11,39 ab 

Keterangan: TT = Tinggi Tanaman (cm); TJA = Total Jumlah Anakan (batang); JAP = Jumlah Anakan Produktif (batang). 
Angka pada kolom yang sama yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata pada uji Duncan 5%.

Tabel 2 menunjukkan bahwa varietas Mandel 
Wonogiri memiliki panjang malai dan jumlah gabah 
per malai paling tinggi. Hasil analisis DMRT 
menunjukkan, varietas Mandel Wonogiri berbeda 
nyata dengan varietas lain. Kristamtini dan 
Purwaningsih (2009) melaporkan bahwa tinggi 
tanaman varietas Mandel paling tinggi dan panjang 
malainya juga paling panjang dibanding varietas lain. 

Varietas Segreng Wonogiri 1 memiliki rata-rata 
jumlah malai per rumpun paling tinggi tetapi tidak 
berbeda nyata dengan varietas Segreng Wonogiri 2 
berdasarkan analisis DMRT. Yos Sutiyoso (1999) 
menyatakan bahwa tanaman yang cukup dalam 
melakukan proses fotosintesis akan memiliki 
perakaran yang berkembang baik, jumlah anakan 
yang banyak, serta membentuk malai yang banyak. 
Pada variabel berat 1000 biji, varietas Mandel 
Wonogiri menunjukkan hasil rata-rata paling rendah. 
Berdasarkan analisis varian, varietas tidak 
berpengaruh nyata terhadap variabel berat 1000 biji. 

Varietas Segreng Wonogiri 1 memiliki rata-rata 
berat gabah per rumpun paling tinggi tetapi tidak 
berbeda nyata dengan varietas Segreng Gunung 
Kidul, Segreng Boyolali, dan Segreng Wonogiri 2 
pada analisis DMRT. Hal utama yang mempengaruhi 
berat gabah yaitu ukuran dan bernasnya gabah. 
Berdasarkan penelitian Rizki (2012), bentuk dan 

ukuran gabah mempengaruhi bobot gabah yang 
dihasilkan. 
Varietas Segreng Boyolali memiliki kadar antosianin 
paling tinggi, tetapi tidak berbeda nyata dengan 
varietas lain berdasarkan analisis DMRT. 
Berdasarkan gambar 1 dan gambar 2, gabah varietas 
Segreng Boyolali memiliki kulit lebih gelap dibanding 
varietas Segreng Wonogiri 1. Suliartini et al. (2011) 
menyatakan bahwa beras merah yang berkadar 
memiliki warna butiran beras yang lebih cerah.  

Antosianin tinggi umumnya memiliki warna beras 
yang lebih gelap dan kadar antosianin rendah 
umumnya Padi varietas Segreng Gunung Kidul 
memiliki tinggi tanaman paling tinggi. Hal ini berakibat 
pada besarnya penerimaan sinar matahari. Antosianin 
akan terdegradasi apabila terkena suhu yang tinggi. 
Sistrunk dan Morris (1984) menyatakan bahwa 
penyebab utama kerusakan warna antosianin adalah 
perlakuan panas selama proses pengolahan.  

 
Korelasi Antar Sifat (Variabel) 

 Hasli Analisis korelasi antar sifat (variabel), yakni 
tanaman, total jumlah anakan, jumlah anakan 
produktif, panjang malai, jumlah malai per rumpun, 
berat 1000 biji, berat gabah per malai, jumlah gabah 
per malai, dan kadar antosianin yang dinyatakan 
dalam koefisien korelasi fenotipe dan genotipe dapat 
dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Rata-rata Hasil, Komponen Hasil, dan Kandungan Antosianin 

Varietas 
Variabel Hasil dan Komponen Hasil 

PM JMPR BSB BGPR JGPM ANT 

Mandel Wonogiri 23,58 c 7,8 a 18,19 11,34 a 142,55 b 0,00670 a 

Segreng Gunung Kidul 19,02 a 11,2 b 22,50 21,97 b 86,08 a 0,00286 a 

Segreng Boyolali 21,28 a 9,4 ab 20,36 15,95 ab 112,67 a 0,00706 a 

Segreng Wonogiri 1 19,55 b 15,2 c 19,78 23,01 b 102,62 a 0,00256 a 

Segreng Wonogiri 2 19,30 ab 12,2 bc 20,30 20,31 b 100,83 a 0,00267 a 

Keterangan : PM = Panjang Malai (cm); JMPR = Jumlah Malai per Rumpun (helai); BSB = Berat 1000 Biji (gram); BGPR = 
Berat Gabah per Rumpun (gram); JGPM = Jumlah Gabah per Malai (biji); ANT = Kadar Antosianin (%). Angka 
pada kolom yang sama yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata pada uji Duncan 5%. 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Penampang beras merah varietas 
Segreng Wonogiri 1 (a) dan varietas 
Segreng Boyolali (b) 

 

 

Koefisien korelasi antar karakter yang tidak 
signifikan menunjukkan bahwa antar karakter tersebut 
memiliki hubungan yang tidak erat. Hal ini terjadi pada 
korelasi antara tinggi tanaman dengan total jumlah 
anakan, jumlah anakan produktif, berat 1000 biji, dan 
berat gabah per rumpun. Korelasi antara total jumlah 
anakan dengan berat 1000 biji juga menunjukkan tidak 
signifikan. 

Koefisien korelasi yang menunjukkan angka positif 
berarti peningkatan karakter yang satu akan diikuti 
oleh peningkatan karakter yang lain (berbanding 
lurus). Sebaliknya, koefisien korelasi negatif berarti 
peningkatan karakter yang satu akan menurunkan 
karakter yang lain (berbanding terbalik). 

Tabel 4.  Matrik Korelasi Fenotipe dan Genotipe Padi Beras Merah 

Sifat Kor Tt Tja Jap Pm Jmpr Bsb Bgpr Jgpm Anto 

TT 
G 

1 
0.159ns 0.145ns 0.464* -0.545* 0.196ns 0.226ns 0.492* -0.657* 

F 0.155ns 0.140ns 0.451* -0.535* 0.194ns 0.223ns 0.454* -0.651* 

TJA 
G 

 1 
0.880* 0.519* 0.641* 0.219ns 0.988* 0.497* 0.486* 

F 
 

0.797* 0.516* 0.638* 0.189ns 0.905* 0.470* 0.482* 

JAP 
G 

  1 
0.430* 0.672* 0.441* 0.438* 0.469* 0.481* 

F 
  

0.412* 0.670* 0.437* 0.430* 0.409* 0.454* 

PM 
G 

   1 
-0.431* 0.705* 0.667* 0.818* 0.415* 

F 
   

-0.420* 0.697* 0.526* 0.804* 0.406* 

JMPR 
G 

    1 
0.446* 0.573* 0.489* 0.549* 

F 
    

0.441* 0.517* 0.435* 0.535* 

BSB 
G 

     1 
0.491* 0.572* 0.584* 

F 
     

0.434* 0.566* 0.557* 

BGPR 
G 

      1 
0.661* 0.499* 

F 
      

0.613* 0.495* 

JGPM 
G 

       1 
0.498* 

F 
       

0.485* 

ANTO 
G 

        1 
F 

        
Keterangan : KOR = Korelasi. Nilai horizontal menunjukkan koefisien korelasi (G = Genotipe dan F = Fenotipe). * = 

probabilitas nyata (p< 5%). ns = probabilitas tidak nyata (p > 5%). TT = Tinggi tanaman, JAP = Jumlah 

anakan produktif, BGPR = Berat gabah per rumpun, BSB = Berat 1000 biji, JGPM = Jumlah gabah per malai, 
PM = Panjang malai, TJA = Total jumlah anakan, JMPR = Jumlah malai per rumpun, ANTO = Antosianin. 

 

Koefisien korelasi yang menunjukkan angka besar 
mendekati +1 atau -1 dapat digunakan sebagai dasar 
kriteria seleksi. Hal ini karena koefisien korelasi yang 

menunjukkan angka besar, berarti memiliki hubungan 
yang erat antar karakter yang diamati. Koefisien 
korelasi yang menunjukkan angka besar mendekati ±1 

a b 
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yaitu total jumlah anakan dengan jumlah anakan 
produktif, dengan koefisien korelasi genotipe sebesar 
0,880* dan fenotipe sebesar 0,797*. Korelasi antara 
panjang malai dengan berat 1000 biji, dengan 
koefisien korelasi genotipe sebesar 0,705* dan 
fenotipe sebesar 0,697*. Total jumlah anakan dengan 
berat gabah per rumpun dengan koefisien korelasi 
genotipe sebesar 0,988* dan fenotipe sebesar 0,905*. 
Korelasi antara panjang malai dengan jumlah gabah 
per rumpun, dengan koefisien korelasi genotipe 
sebesar 0,818* dan fenotipe sebesar 0,804*.  

Tabel 4 menunjukkan bahwa koefisien korelasi 
genotipe lebih tinggi dari koefisien korelasi fenotipe. 
Selain itu, koefisien genotipe selalu searah dengan 
nilai koefisien fenotipe. Hal ini sesuai dengan 
penelitian Aryana (2009), nilai koefisien korelasi 
genotipe lebih besar dibandingkan dengan koefisien 
korelasi fenotipik, dan koefisien korelasi genotipik 
searah dengan nilai koefisien korelasi fenotipik. 
Koefisien korelasi yang searah dapat memudahkan 
dalam menentukan suatu karakter yang akan diseleksi 
berdasarkan karakter morfologinya (fenotipenya). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Secara umum, semua varietas yang diuji 
menunjukkan potensi hasil dan kandungan antosianin 
yang tidak berbeda, kecuali varietas Segreng Gunung 
Kidul memiliki hasil yang rendah dan Segreng Boyolali 
serta Mandel Wonogiri memiliki kandungan antosianin 
relatif tinggi. Karakter total jumlah anakan, panjang 
malai, dan jumlah malai per rumpun menunjukkan 
koefisien korelasi yang tinggi dengan hasil sehingga 
ketiga karakter tersebut dapat dijadikan sebagai 
kriteria seleksi untuk mendapatkan tanaman dengan 
potensi hasil tinggi. Semua karakter agronomi 
berkorelasi dengan kandungan antosianin, akan tetapi 
karakter tinggi tanaman, jumlah malai per rumpun, 
dan berat 1000 biji menunjukkan nilai koefisien 
korelasi yang tinggi dengan kandungan antosianin, 
sehingga ketiga karakter tersebut dapat digunakan 
sebagai dasar kriteria seleksi padi beras merah 
dengan kandungan antosianin yang tinggi.  
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